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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN
SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Produktivitas dan
Pertumbuhan Kepiting Bakau (Scylla serrata) di Perairan Delta Cimanuk,
Indramayu, Jawa Barat adalah benar karya saya dengan arahan dari komisi
pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi
mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan
maupun tidak diterbitkan dari Penulis lain telah disebutkan dalam teks dan
dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini.
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ABSTRAK

ANNISA NUR’AINI. Pertumbuhan dan Produktivitas Kepiting Bakau (Scylla
serrata) di Perairan Delta Cimanuk, Indramayu, Jawa Barat. Dibimbing oleh
AGUSTINUS M SAMOSIR dan YUSLI WARDIATNO.

Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan organisme perairan yang
berasosiasi dengan ekosistem mangrove. Penelitian dilaksanakan di Pabean Ilir
dan Pagirikan dengan tujuan untuk mengestimasi pertumbuhan, produktivitas
sekunder dan produktivitas tangkapan kepiting bakau di dua lokasi yang memiliki
kondist mangrove berbeda. Observasi dilaksanakan selama tiga bulan sejak
Agustas hingga Oktober 2014. Hasil nilai b dan faktor kondisi menunjukkan
kepitigg bakau di Pabean Ilir memiliki pertumbuhan yang lebih cepat
dibandingkan dengan di Pagirikan. Hasil analisis produktivitas sekunder di
Pabeas. [lir cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan Pagirikan di Pabean Ilir
dan Pagirikan sebesar 13,9290 g.m>.tahun™ dan 11,8415 g.m™.tahun'. Biomassa
di Pabgan ilir dan Pagirikan adalah 1,08 g.m™ dan 1,03 g.m™. Rasio P/B di Pabean
[lir dam Pagirikan sebesar 12,85 dan 11,48. Hasil ini berbeda dengan produktivitas
tangkdpan. Rata-rata produktivitas tangkapan di Pabean Ilir sebesar 24 g.m
? tahui ', sedangkan di Pagirikan sebesar 47 g.m™.tahun™. Hasil tabel sidik ragam
(ANO¥A) single factor menunjukkan habitat dan lokasi tidak berbeda nyata
terhadap hasil tangkapan harian kepiting bakau.

Kata ktinci: Delta cimanuk, kepiting bakau, pertumbuhan, produktivitas sekunder.

ABSTRACT

ANNISA NUR’AINI. Growth and Productivity of The Mangrove Crab (Scylla
serrata) in Cimanuk Delta, Indramayu, West Jawa. Supervised by AGUSTINUS
M SAMOSIR and YUSLI WARDIATNO.

Mangrove crab (Scylla serrata) is an aquatic organism that associate with
mangroves. The aims of this research were to estimate growth, secondary
productivities and catch productivities of mangrove crab in two locations with
different conditions, namely the Pabean Ilir and Pagirikan. This Observations
were gonducted in three months from August to October 2014. The results of the
b valoe and condition factor showed that mangrove crab in the Pabean Ilir
slightly higher than Pagirikan. The analysis showed that secondary productivities
of mangrove crabs in the Pabean Ilir and Pagirikan were 13,9290 g.m'z.year'1 and
11,8445 g.m™.year'. Biomass in Pabean ilir and Pagirikan were 1,08 g.m™ and
1,03 'gan™. Ratio of P/ B in the Pabean Ilir and Pagirikan were 12.85 and 11,48.
Thesg~results are different from catch productivities. Catch productivities in
Pabedi Ilir was 24 g.m™.year", and Pagirikan was 47 g.m™.year'. Table of
variance (ANOVA) showed that habitat and locations are not significantly
differéat from the daily catch of mangrove crabs.

Keyweords: Cimanuk delta, growth, mangrove crab, secondary productivity.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kepiting bakau merupakan salah satu komoditas perikanan di Indonesia
yang memiliki nilai ekonomis dan peranan ekologis penting. Cholik (1997)
menyatakan bahwa di Indonesia kepiting bakau menjadi komoditas perikanan
yang penting sejak akhir 1980 dengan produksi yang terus meningkat setiap tahun
hinga 1996. Secara ekologis kepiting bakau sangat berasosiasi dengan ekosistem
mangrove dalam siklus hidupnya. Ekosistem mangrove berperan sebagai
penunjang kehidupan bagi kepiting bakau, penyedia bahan makanan, daerah
asuhan, dan daerah perlindungan. Akan tetapi, kondisi ekosistem mangrove saat
i semakin berkurang, baik akibat kegiatan manusia maupun faktor alam.
Perubahan iklim global dapat mengganggu ekosistem mangrove melalui kenaikan
fiuka air laut, badai, abrasi, dan banjir.

Perairan Delta Cimanuk Kabupaten Indramayu merupakan salah satu
wilayah yang terkena dampak perubahan iklim. Telah dilaporkan bahwa wilayah
pesisir Kabupaten Indramayu telah mengalami abrasi pantai yang mencapai 8,23
Ha/tahun dan banjir rob dengan frekuensi yang tinggi selama sepuluh tahun
terakhir (Isfandiari dan Suroso 2013). Desa Pabean Ilir dan Pagirikan merupakan
@ua desa diantara lima desa pantai yang terdapat di kawasan pesisir Delta
€imanuk. Kedua desa ini memiliki karakteristik mangrove yang berbeda
sehingga diduga akan memberikan resiliensi ekologis yang berbeda terhadap
kepiting bakau. Dampak ekologis yang terjadi dapat berupa penurunan populasi.
Penurunan populasi kepiting bakau selain disebabkan oleh menurunnya kualitas
habitat juga dapat disebabkan oleh tingginya tekanan penangkapan. Menurut data
statistik perikanan tangkap Kementrian Kelautan dan Perikanan, produksi
kepiting bakau di wilayah Utara Jawa pada tahun 2012 mencapai 33910 ton.
Akan tetapi, rata-rata pertumbuhan produksi kepiting bakau saat ini di beberapa
provinsi cenderung lambat dan menurun, terutama di perairan Utara Jawa.
Pemerintah juga telah membuat peraturan penangkapan kepiting bakau dalam
Permen-KP No 1 Tahun 2015 yang mengatur tentang pelepasan kembali dan
pencatatan bagi kepiting bakau yang memiliki ukuran kurang dari 15 cm dan
kepiting bakau betina yang sedang mengerami telur.

Penelitian mengenai kepiting bakau sudah banyak dilakukan, di antaranya
pola pertumbuhan (Sanur 2013), keterkaitan kepiting bakau dengan mangrove
(Butar-butar 2006), distribusi juvenil, kepiting muda, dan kepiting dewasa (Hill et
al. 1982), karakteristik habitat kepiting bakau (Avianto et al. 2013), morfometrik,
genetik, dan reproduksi kepiting bakau (Overton 2000), dan masih banyak
penelitian lainnya. Akan tetapi penelitian mengenai produktivitas kepiting bakau
belum banyak dilakukan, terutama di Indonesia. Estimasi produktivitas sekunder
dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman mengenai isu-isu ekologi
seperti transfer energi dalam komunitas, pengelolaan sumberdaya perairan
{Downing 1984), dan analisis rantai makanan (Benke 1998 in Petracco et al.
2003). Oleh karena itu, dalam penelitian ini dikaji pertumbuhan dan produktivitas
kepiting bakau di dua habitat yang berbeda untuk dijadikan dasar pertimbangan
dalam pengelolaan sumberdaya kepiting bakau.
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Perumusan Masalah

Permasalahan di ekosistem pesisir terdiri dari faktor alam dan faktor
antropogenik. Faktor alam seperti dampak perubahan iklim, di antaranya adalah
kenaikan muka air laut, abrasi, dan sedimentasi. Hal ini akan mempengaruhi
ckosistem pesisir, terutama perubahan garis pantai. Permasalahan tersebut
menyebabkan ekosistem mangrove sebagai pelindung wilayah pesisir semakin
berkurang, sehingga dikhawatirkan akan merubah fungsi ekosistem mangrove.
Terganggunya fungsi ekosistem mangrove akan mengganggu pertumbuhan dan
produktivitas biota perairan yang berasosiasi dengan ekosistem mangrove salah
satunya adalah kepiting bakau. Pabean Ilir dan Pagirikan merupakan desa pantai
yvang memiliki kondisi ekosistem mangrove yang berbeda. Perbedaan status
ckosistem mangrove ini diduga akan menghasilkan pertumbuhan dan
produktivitas yang berbeda. Produktivitas yang diuji meliputi produktivitas
sekunder dan produktivitas tangkapan. Diagram alir rumusan masalah estimasi
produktivitas sekunder kepiting bakau (Scylla serrata) disajikan pada Gambar 1.

Kenatkan muka air laut,
sedimientasi, abrasi

\l/ Pertumbuhan,
Pgrubahan . Produktivitas
ckosistem Fur}gs1 (sekunder dan
mangrove ekosistem tangkapan)

kepiting bakau

Kegiatan antopogenik

Gambar 1 Skema kerangka pemikiran

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengestimasi dan membandingkan pertumbuhan,
produlgtivitas sekunder, dan produktivitas tangkapan kepiting bakau (Scylla
serrata) di perairan Delta Cimanuk yang diamati di Pabean Ilir dan Pagirikan,
serta‘imemberikan saran pengelolaan bagi keberlanjutan sumberdaya kepiting
bakaus:

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
status—ekologi mangrove, khususnya pertumbuhan dan produktivitas kepiting
bakau i(Scylla serrata) di Pabean Ilir dan Pagirikan terkait dengan kondisi
ckosistem mangrove, yang juga dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam
pemanfaatan sumberdaya kepiting bakau.
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METODE

Waktu dan Lokasi

Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan dimulai pada Bulan Agustus
hingga Oktober 2014. Pengambilan data dilaksanakan di Pabean Ilir dan
Pagirikan, Indramayu, Jawa Barat. Denah lokasi penelitian disajikan pada
Gambar 2.
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Gambar 2 Denah lokasi penelitian

Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan sekunder. Biota yang
diamati adalah kepiting bakau (Scylla serrata). Pengambilan contoh dilakukan
scbanyak empat kali selama tiga bulan. Pengambilan contoh dilakukan di

‘perairan Pabean Ilir dan Pagirikan dengan kondisi habitat yang berbeda. Contoh

Kepiting diambil dari tiga jaring nelayan yang dijadikan sebagai ulangan. Jaring
nelayan yang digunakan adalah jaring insang tetap satu lapis. Data primer yang
dikumpulkan meliputi lebar karapas, berat, dan jenis kelamin. Lebar karapas
diukur dari ujung duri karapas ke ujung lainnya (Gambar 3) dengan menggunakan
penggaris dengan ukuran terkecil 1 mm. Berat diukur menggunakan timbangan
dengan ukuran terkecil 1 gram. Kepiting bakau kemudian diamati jenis kelamin
vang dilihat dari bentuk abdomen (Gambar 4). Luas amatan yang digunakan
dalam perhitungan produktivitas sekunder adalah luas dari panjang jaring nelayan
yang kemudian dikuadratkan. Penggunaan luas ini diasumsikan sebagai luas area

amatan. Luas area di Pabean Ilir sebesar 14400 m” dan Pagirikan sebesar 16044
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m’. Data sekunder meliputi data tangkapan harian nelayan di Pabean Ilir dan

Pagirikan selama tiga bulan yang digunakan dalam perhitungan produktivitas

tangkapan.
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Gambar 4 Bentuk abdomen; (a) kepiting muda, (b) kepiting betina dewasa, dan
(c) kepiting jantan dewasa (Shelley dan Lovatelli 2011)

Pengukuran beberapa parameter kualitas air meliputi suhu, kecerahan,
kedalaman, salinitas, dan pH dilakukan sebagai data pendukung untuk
membandingkan kondisi lingkungan perairan di Desa Paben Ilir dan Pagirikan.
Parameter dan metode kualitas air disajikan pada Tabel 1.

Tabel I Parameter dan metode analisis kualitas air (APHA 2012)

}%rameter Satuan Alat / Metode Keterangan
Fisika
“Suhu °C Termometer Insitu
Recerahan Cm Secchi disk Insitu
Kedalaman Cm Tali berskala Insitu
Kimia'-
alinitas Psu Refraktometer Insitu
— pH - Indikator pH Insitu
~— DO mg/L Azidah Insitu

AllsiaAlun |ed
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Analisis Data

Sebaran frekuensi

Sebaran frekuensi merupakan pengelompokan data ke dalam beberapa kelas,
kemudian dihitung jumlah pengamatan yang masuk ke dalam setiap kelas
(Walpole 1993). Sebaran frekuensi menurut Dajan (1986) dapat dibagi menjadi
tiga tahap, di antaranya:
1. Menentukan jumlah kelas guna memasukkan angka-angka.

k , logL)

2., Memasukkan angka-angka ke dalam kelas-kelas yang sesuai serta kemudian

menghitung frekuensinya.
3. Membuat tabel distribusi.

Flubungan lebar karapas dan berat

Berat dapat dianggap sebagai suatu fungsi dari panjang. Hubungan lebar
lkarapas dengan berat digunakan untuk memahami pola pertumbuhan. Hubungan
[€bar dan berat hampir mengikuti hukum kubik bahwa berat merupakan pangkat
tiga dari lebarnya. Effendie (2002) menjelaskan bahwa untuk menganalisis
rubungan lebar karapas dan berat digunakan model sebagai berikut.

al®
Keterangan:
w : Berat (gram)
e : Lebar karapas (mm)
& : Konstanta
b : Konstanta

Pola pertumbuhan kepiting dapat dilihat dari nilai b.
1. Nilai b = 3, menunjukkan pola pertumbuhan isometrik (pertambahan berat
sama dengan pertambahan lebar karapas)
2. Nilai b # , menunjukka n pola pertumbuhan allometrik, selanjutnya:
a. Jikab> 3, maka alometrik positif (pertambahan berat lebih dominan);
b. Jika b < 3, maka alometrik negatif (pertambahan lebar karapas lebih
dominan)

Faktor kondisi

Salah satu derivat penting dari pertumbuhan ialah faktor kondisi. Faktor
Kondisi ini menunjukkan keadaan baik dari biota dilihat dari segi kapasitas fisik.
Dilihat dari segi komersil, kondisi ini memiliki arti kualitas dan kuantitas daging
yang tersedia (Effendie 2002). Perhitungan faktor kondisi terlebih dahulu
diketahui pola pertumbuhan biota tersebut.

a. Jika pertumbuhan kepiting bakau isometrik (b=3), maka persamaan yang

digunakan adalah:

K —
L
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b. Jika pertumbuhan kepiting bakau allometrik b#), maka persamaan

yang digunakan adalah:
K aL’
Keterangan:
K : Faktor kondisi
Y : Bobot tubuh kepiting bakau (gram)
a . Konstanta
b : Konstanta

Pendugaan parameter pertumbuhan

Bendugaan parameter pertumbuhan dilakukan untuk mengetahui Loo
(panjang asimtotik) dari kepiting bakau yang diduga melalui metode Electronic
Length: Frequency Analysis (ELEFAN I) dengan menggunakan software FAO-
ICLARM Stock Assesment Tools (FISAT). Elefan berkaitan dengan estimasi
paramgfer-parameter pertumbuhan dengan menggunakan analisis frekuensi
panjang. Pendugaan parameter pertumbuhan meliputi pendugaan koefisien
pertundbuhan K), panjang asimtotik Loo), dan umur teoritik pada saat panjang 0
(to), yang kemudian dianalisis menggunakan metode von Bertalanfty. Pendugaan
parameter pertumbuhan diperoleh melalui persamaan von Bertalanffy (Pauly 1987
In Sparre & Venema 1999):

Lt Lo -ekt)]

Keterangan:

Lt * Panjang saat waktu t (mm)

Leo  : Panjang asimtotik (mm)

K : Koefisien pertumbuhan (bulan)
to : Panjang saat umur 0 (bulan)

Produktivitas sekunder

Metode yang tepat digunakan untuk mengestimasi produktivitas sekunder
suatu populasi yang tidak dapat ditentukan kohortnya dari sejumlah data lapangan
adalah size-frequency method. Metode ini mengasumsikan bahwa sebaran
frekuensi ditentukan dari sampel yang dikumpulkan sepanjang tahun dengan
kurva-mortalitas rata-rata kelas (Benke & Huryn 2007). Biomassa diperoleh dari
densitas yang dikalikan dengan berat basah. Densitas merupakan jumlah individu
yang dibagi dengan luas area. Biomassa dihitung melalui persamaan:

B NiX i

Produktivitas dihitung melalui persamaan:

P Z_iNiJK
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P/B merupakan produksi yang dihasilkan oleh populasi semasa hidupnya
yang dibagi dengan biomassa selama periode waktu yang sama yang dihitung
melalui persamaan berikut.

P Produktivitas
B Biomassa

Keterangan:

B : Biomassa

N/ : Densitas pada selang kelas ke-i (ind.m™?)

Wi : Berat basah pada selang kelas ke-i (gram)

B : Produktivitas (g.m?.tahun™)

Wi : Massa yang hilang pada selang kelas ke-i (ind.m™)
K : Jumlah kelas

RProduktivitas tangkapan

Produktivitas tangkapan kepiting bakau dapat diduga melalui metode
tangkapan harian (Valentine-Rose et al. 2007). Metode tangkapan harian diduga
dari kepiting bakau yang tertangkap oleh tiga nelayan di kedua desa, dengan

A 1

Keterangan:

B : Produksi kepiting bakau (g.m™.thn™")
B : Rata-rata tangkapan perhari (gram)
A : Luas pengamatan (meter)

D : 365 hari

i

: Interval waktu pengamatan

Hasil tangkapan harian kepiting bakau diperoleh dari lokasi dan habitat yang
berbeda, kemudian dilakukan analisis tabel sidik ragam (ANOVA) single factor
dengan menggunakan Microsoft Excel untuk mengetahui pengaruh lokasi dan
habitat terhadap hasil tangkapan harian kepiting bakau.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kondisi umum lokasi penelitian

Secara geografis Kabupaten Indramayu terletak pada posisi 107°52'-108°36'
BT dan 6°15'-6°40" LS serta memiliki wilayah pesisir dengan garis pantai
sépanjang 114 km. Kecamatan Pasekan merupakan salah satu kecamatan yang
termasuk ke dalam wilayah administrasi Kabupaten Indramayu. Kecamatan
Pasekan memiliki 5 desa pantai dengan garis pantai terpanjang dibandingkan
dengan kecamatan lainnya sepanjang 37 km. Hal ini karena Kecamatan Pasekan
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berbatasan langsung dengan Laut Jawa. Pabean Ilir dan Pagirikan merupakan desa
pantai yang terdapat di Kecamatan Pasekan. Kedua desa ini dipilih sebagai
keterwakilan dari wilayah Delta Cimanuk dan juga karena perbedaan habitat
mangrove. Pabean Ilir dan Pagirikan termasuk ke dalam wilayah Delta Cimanuk
karena merupakan muara dari Sungai Cimanuk lama, Sungai Cimanuk baru, dan
juga anakan Sungai Cimanuk yang kemudian membentuk delta.

Pabean Ilir memiliki kondisi kerapatan mangrove yang lebih tinggi pada
setiap habitat dibandingkan dengan Pagirikan (Gambar 5). Hal ini karena
Pagirikan merupakan wilayah yang banyak melakukan pembukaan lahan
mangtove untuk dijadikan tambak. Kondisi ini akan mempengaruhi fisika, kimia,
biologi perairan, serta populasi kepiting bakau yang memanfaatkan ekosistem
mangrove sebagai habitat hidup.

2000 - .
o 1750 - lPab‘ee?n Ilir
o O Pagirikan
5 1500 -
é 3 1250 -
o q\a 1000 -
% S 750 -
S 500 -
]
N 250 -
0 T T 1
Tambak Muara Pantai
Habitat
Gambar 5 Kerapatan mangrove di Pabean Ilir dan Pagirikan menurut Maulidar
(2015)

Pengukuran kualitas air di Delta Cimanuk dilakukan di dua lokasi, di
antaranya Pabean Ilir dan Pagirikan. Parameter kualitas air yang dianalisis
meliputi parameter fisika dan kimia. Parameter fisika meliputi warna perairan,
kedalaman, kecerahan, dan suhu, sedangkan parameter kimia meliputi salinitas,
pH, dan oksigen terlarut (DO). Kondisi fisika kimia perairan Pabean Ilir dan

Pagirikan disajikan pada Tabel 2.

Tabel2 Kondisi fisika perairan di Pabean Ilir dan Pagirikan

Warna Kedalaman  Kecerahan Suhu Salinitas

perairan (m) (m) (°C) (psu) pH DO
PabeanLlir Hijau 0,55-0,63  027-0,30 28 34 8 5,15
pekat
Pagirikan Hijau 4,50-4,70  0,70-0,80 29 2930 8 6,22
kebiruan

fondisi perairan di Pabean Ilir dan Pagirikan memiliki perbedaan pada
beberapa parameter. Perairan Pabean Ilir memiliki kedalaman yang dangkal
dengan kecerahan yang lebih rendah dibandingkan dengan perairan Pagirikan.
Suhu~di Pabean Ilir memiliki rentang yang lebih luas dibandingkan dengan



*dd| Wz1 bduny undopdo Hnjuag W|OP 1Ul SIjNY PAIBY Ynin|as hpjo ubibogas YoAupgladwau ubp upguwnwnbuaw Bup.o|Iq ‘T

*Ad| 4ofom BupA ubbunuaday unyibniaw yopij undipnbuad 'q

*yojpsow n3ons upnplul} NI YUY ubsijnuad ‘untodp| upunsniuad ‘Yoiw|l BAILY upsiinuad ‘upiyPPUad ‘Ubyipipuad upbupuaday ynjun bAuby uobdinbuad ‘O

:JJaquuns unyingaduawl Upp upYyunjunduswW pbduoy Ul siiN3 PAIDY Yninjas nojo ubibogss dignbusu Buoip|Iq °L

Buppun-bubpun IGUNpuljig PIdI) 4oH

Pagirikan. pH di kedua lokasi menunjukkan nilai yang sama. Salinitas di Pabean
Ilir lebih tinggi dibandingkan dengan Pagirikan. Oksigen terlarut di Pagirikan
lebih tinggi dibandingkan dengan Pabean Ilir.

Sebaran frekuensi

Sebaran frekuensi lebar karapas dibagi menjadi 9 kelas (Lampiran 1),
kemudian di sajikan pada Gambar 6. Frekuensi lebar karapas tertinggi di Pabean
Ilir terdapat pada selang kelas 83-91 dan 92-100 mm untuk kepiting bakau jantan
dan 101-109 mm pada kepiting bakau betina. Frekuensi lebar karapas tertinggi di
Pagirikan terdapat pada selang kelas 83-91 mm untuk kepiting bakau jantan dan
1110-118 mm untuk kepiting bakau betina.
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(a)
20 - ® Jantan
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Gambar 6 Sebaran frekuensi panjang kepiting bakau (Scylla serrata) di lokasi
penelitian; (a) Pabean Ilir dan (b) Pagirikan

Pola pertumbuhan (Hubungan lebar karapas dan berat)

Hubungan lebar karapas dan berat digunakan untuk menentukkan pola
pertumbuhan. Berdasarkan analisis hubungan lebar karapas dan berat diperoleh
nilai b untuk kepiting bakau jantan sebesar 2,8189 dan untuk kepiting bakau
betina  sebesar  2,5528. Uji statistik dilakukan untuk menentukan pola
pertumbuhan kepiting bakau. Pola pertumbuhan kepiting bakau jantan adalah
1sometrik, sedangkan pola pertumbuhan kepiting betina adalah alometrik negatif.
Hubungan lebar karapas dan berat kepiting bakau disajikan dalam Gambar 7.
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7 Hubungan lebar karapas dan berat kepiting bakau (Scylla serrata) pada
kedua lokasi penelitian; (a) jantan, dan (b) betina

Faktor kondisi merupakan keadaan yang menggambarkan kemontokkan
kepiting bakau yang dinyatakan dalam angka-angka berdasarkan data lebar
karapas dan berat (Effendie 2002). Faktor kondisi kepiting bakau di Pabean lebih
tinggi dibandingkan dengan di Pagirikan. Hasil uji statistik menunjukkan lokasi
dan jenis kelamin tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap faktor
kondisi (Lampiran 2). Faktor kondisi kepiting bakau disajikan pada Gambar 8.

1,14
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1,1
1,08
1,06
1,04
1,02
1
0,98

Faktor kondisi

Jenis Kelamin

m Pabean Ilir
O Pagirikan

Betina

Gambar 8 Faktor kondisi kepiting bakau (Scylla serrata) di Pabean Ilir dan

Pagirikan
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LLaju pertumbuhan

Parameter pertumbuhan meliputi koefisien pertumbuhan (K), panjang
asimtotik (Loo), dan umur teoritis ikan pada saat panjang sama dengan nol (t).
Panjang asimtotik kepiting bakau bervariasi. Nilai Loo kepiting bakau di Pabean
Ilir untuk jantan dan betina berturut-turut 153,7 mm dan 139,9 mm, sedangkan di
Pagirikan untuk jantan dan betina berturut-turut 150 mm dan 148,3 mm.
Koefisien pertumbuhan (K) kepiting bakau jantan dan betina di Pabean Ilir
sebesar 0,56 dan 0,6, sedangkan di Pagirikan sebesar 0,3 dan 0,45. Parameter
pertumbuhan kemudian digambarkan melalui kurva pertumbuhan berdasarkan
godel von Bertalanffy pada Gambar 9.

: 160 + Lt(j)=153,7 [ 1-e 0:56(-(0.1851))] === ]Jantan
g‘zx [0 = = = = = = = - ——Betina
§.§ 120 -
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Gambar 9 Kurva pertumbuhan von Bertalanffy kepiting bakau (Scylla serrata) di
lokasi penelitian; (a) Pabean Ilir dan (b) Pagirikan

Produktivitas sekunder

Hasil analisis produktivitas menunjukkan bahwa biomassa, produktivitas
tahunan, dan rasio P/B di Pabean Ilir cenderung lebih besar dibandingkan dengan
Pagirikan. Produktivitas kepiting bakau di Pabean Ilir dan Pagirikan disajikan
pada Tabel 3.
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Tabel 3 Produktivitas sekunder kepiting bakau (Scylla serrata) di Pabean Ilir dan

Pagirikan
Parameter Pabean Ilir Pagirikan
Biomassa (g/m°) 1,0835 1,0309
Produktivitas tahunan (g/m?/tahun) 13,9289 11,8415
P/B tahunan 12,85 11,48
Produktivitas tangkapan

Analisis produktivitas tangkapan berdasarkan subhabitat dihitung dengan
menggunakan data tangkapan harian nelayan di Pabean Ilir dan Pagirikan
(GambBar 10). Produktivitas tangkapan menunjukkan hasil yang berbeda pada
setiap thabitat dan lokasi. Akan tetapi, hasil analisis statistik tabel sidik ragam
(ANOY¥ A) single factor (Lampiran 3) menunjukkan habitat atau stasiun amatan
yang #eliputi muara, tambak, dan laut tidak berpengaruh nyata terhadap hasil
produktivitas tangkapan (a0, ) atau gagal tolak Hy. Analisis tabel sidik ragam
(ANO¥A) single factor juga dilakukan untuk melihat pengaruh lokasi terhadap
hasil produktivitas tangkapan. Hasil analisis menunjukkan lokasi Pabean Ilir dan
Pagirikan tidak berbeda nyata terhadap hasil produktivitas tangkapan (Gambar 10).

O Pabean Ilir
m Pagirikan

(g/m?/tahun)
N W A O &
oS O O o O

[a—
S
1

Produktivitas tangkapan

()

Tambak Muara Laut

Habitat

Gambar 10 Produktivitas tangkapan kepiting bakau (Scylla serrata) di Pabean Ilir
dan Pagirikan berdasarkan habitat

Pembahasan

Perairan Pabean Ilir dan Pagirikan termasuk ke dalam wilayah Delta
Cimantk. Hal ini karena muara Pabean Ilir dan Pagirikan merupakan muara dari
sungatdan anakan Sungai Cimanuk. Perairan Pabean Ilir dan Pagirikan memiliki
lkarakferistik yang berbeda. Hasil pengukuran kualitas air (Tabel 2) menunjukkan
bahwarkondisi kualitas perairan di Pabean Ilir dan Pagirikan masih berada dalam
kisaran toleransi kehidupan kepiting bakau. Suhu perairan di Pabean Ilir dan
Pagirikan berturut-turut adalah 28°C dan 29°C. Kepiting bakau akan tumbuh baik
pada kisaran suhu 23°C-32°C (Hill 1982).
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Pabean Ilir memiliki suhu yang lebih rendah karena merupakan perairan
yang terlindung oleh vegetasi mangrove sehinggga paparan sinar matahari tidak
mengenai badan perairan secara langsung. Suhu dan salinitas memiliki pengaruh
yang besar dalam siklus hidup kepiting bakau (Hill 1974). Menurut Sagala et al.
(2013), suhu memiliki peranan penting dalam pengaturan aktivitas kepiting bakau
di antaranya adalah respirasi, metabolisme, dan konsumsi pakan. Hill (1982) juga
menyatakan bahwa suhu air berpengaruh terhadap pertumbuhan, moulting,
aktivitas makan, dan juga nafsu makan kepiting bakau. Suhu yang lebih rendah
dari 20°C akan mengakibatkan menurunnya aktivitas makan kepiting bakau. Suhu
perairan yang tinggi akan meningkatkan pertumbuhan kepiting bakau sehingga
waktu untuk dewasa menjadi lebih singkat (Fealder dan Heasman 1978 in Mulya
2000), dan dapat menyebabkan stress pada kepiting bakau (Meynecke et al. 2012).

Hasil pengukuran salinitas diperoleh kisaran salinitas di Pabean Ilir dan
Pagirikan berturut-turut adalah 34 PSU dan 29-30 PSU. Menurut Kordi (1997),
kepiting bakau akan tumbuh optimal pada salinitas 15-35 psu. Sagala et al. (2013)
Menyatakan bahwa salinitas berpengaruh terhadap fase kehidupan kepiting bakau,
terutama saat moulting. Pagirikan memiliki kisaran salinitas yang lebih rendah
karena mendapat limpasan air tawar yang berasal dari sungai. pH perairan di
Pabean ilir dan Pagirikan menunjukkan nilai yang sama sebesar 8. Menurut
Christensen et al. (2005) in Sagala et al. (2013), pH yang baik untuk pertumbuhan
kepiting bakau berkisar antara 7,5 - 8,5. pH yang rendah akan menurunkan laju
pertumbuhan kepiting bakau. Oksigen terlarut di Pabean Ilir sebesar 5,18 mg/L,
sedangkan di Pagirikian sebesar 6,22 mg/L. Menurut Kordi (1997), kepiting
Bakau dapat hidup pada kandungan oksigen terlarut lebih besar dari 4 mg/L.

Kepiting bakau tidak memiliki bagian tubuh keras yang permanen sebagai
indikator pelacak umur, sehingga metode interpretasi ukuran tubuh yang
digunakan adalah lebar karapas (Wijaya et al. 2010). Hasil analisis pola
pertumbuhan di kedua lokasi (Tabel 4) menunjukkan bahwa kepiting bakau
jantan memiliki pola pertumbuhan isometrik, artinya pertambahan berat sama
dengan pertambahan lebar karapas. Kepiting bakau betina memiliki pola
pertumbuhan alometrik negatif, artinya pertambahan lebar karapas lebih dominan
dibandingkan dengan pertambahan berat.

Tabel 4 Perbandingan nilai b dan pola pertumbuhan kepiting bakau di beberapa
lokasi penelitian

Jenis kelamin N B Pola pertumbuhan Lokasi Sumber
Jantan 252 3,3930 alometrik positif Kalimantan
Betina 114 2,6090 alometrik negatif Timur Wijaya (2011)
Jantan 519 2,8790 alometrik negatif Karangsong,
Betina 298 2,3210 alometrik negatif Indramayu Sanur (2013)
Jantan 41 3,0397 Isometrik Pabean Ilir,

Betina 56 2,5420 alometrik negatif Indramayu
Jantan 48 2,7505 Isometrik Pagirikan, Penelitian ini
Betina 47 2,5775 alometrik negatif Indramayu (2014)
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Perbedaan pertumbuhan antara jantan dan betina dapat disebabkan oleh
perbedaan penggunaan energi. Menurut Wijaya et al. (2010), energi yang
dikonsumsi kepiting bakau jantan digunakan untuk memanjangkan dan
membesarkan chelae (capit) yang berperan pada proses perkawinan, sedangkan
pertumbuhan kepiting bakau betina cenderung kearah lebar karapas, karena
kepiting betina akan melakukan molting setiap akan melakukan reproduksi. Cesar
& Armendariz (2007) juga menyatakan bahwa kelompok brachyura betina lebih
banyak menggunakan energinya untuk reproduksi dibandingkan untuk
pertumbuhan. Kepiting bakau akan melakukan pergantian kulit sebanyak 14-16
kali untuk mencapai panjang maksimum dengan pertambahan berat 1-4 gram per-
hari, serta bervariasi antar spesies dan jenis kelamin. Selain itu, dilaporkan bahwa
kepititg jantan memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan
kepitiag betina (Shelley 2008).

Pola pertumbuhan kepiting bakau jantan memiliki perbedaan dengan
peneliian pada lokasi lainnya. Hal ini disebabkan oleh perbedaan kondisi
perairan dan ketersediaan makanan, sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan
kepiting bakau. Selain itu, jumlah contoh yang diamati juga mempengaruhi hasil
perhitungan pola pertumbuhan. Semakin banyak jumlah contoh kepiting bakau
yang diamati, semakin besar dugaan mewakili keadaan sebenarnya.

Secara umum, pertumbuhan dan produktivitas kepiting bakau di Pabean Ilir
lebih baik apabila dibandingkan dengan Pagirikan. Hal ini terlihat dari beberapa
paramgter. Hasil analisis hubungan lebar karapas dengan berat menunjukkan
variastnilai b. Nilai b untuk kepiting bakau jantan di Pabean Ilir lebih tinggi
apabild dibandingkan dengan kepiting bakau jantan dan betina di Pagirikan
sebesdf 3,0397 (Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan kepiting
bakau“antan di Pabean Ilir lebih cepat dibandingkan di Pagirikan. Perbedaan
koefisien a dan b dipengaruhi oleh jenis kelamin, tingkat kematangan gonad,
musim dan ketersediaan makanan. Perubahan nilai b dapat terjadi pada saat
metamorfosis, pergantian kulit (moulting), pertama kali matang gonad, dan
perubahan kondisi lingkungan (Bagenal & Tesch 1978 in Santoso & Syam 2011).

Kepiting bakau jantan memiliki faktor kondisi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kepiting bakau betina, sehingga kepiting bakau jantan lebih
gemuk. Santoso & Syam (2011) juga menyatakan bahwa kepiting jantan
cenderung lebih gemuk dibandingkan dengan kepiting betina. Hal ini karena
kepiting bakau jantan lebih agresif pada saat mencari makan. Secara keseluruhan,
faktor kondisi kepiting bakau di Pabean Ilir lebih tinggi dibandingkan dengan di
Pagirikan. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan makanan di Pabean Ilir lebih
tinggiysehingga mendukung pertumbuhan kepiting bakau.

Hasil analisis produktivitas sekunder (Lampiran 4 dan 5) menunjukkan
bahwas produktivitas sekunder dan rasio P/B kepiting bakau di Pabean Ilir
cendeiung lebih tinggi dibandingkan dengan Pagirikan. Menurut Petracco et al.
(2008), rasio P/B yang tinggi menunjukkan bahwa pertumbuhan cepat, dominasi
oleh mdividu muda, dan tingkat mortalitas yang tinggi. Pertumbuhan yang cepat
dijelaskan melalui analisis beberapa parameter pertumbuhan (Tabel 5) yang
dianafisis dengan ELEFAN I (Lampiran 6). Hasil analisis parameter pertumbuhan
menunjukkan nilai Loo yang bervariasi. Nilai koefisien pertumbuhan (K) di
Pabean [lir lebih besar dibandingkan dengan di Pagirikan. Hal ini berarti kepiting
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bakau di Pabean Ilir lebih cepat mencapai panjang asimtotik Loo) dibandingkan
dengan Pagirikan.

Tabel 5 Parameter pertumbuhan kepiting bakau di beberapa lokasi penelitian

Parameter pertumbuhan
Jenis K (per Lo to
Nama spesies  kelamin tahun) (mm) (bulan) Lokasi Sumber
S. Jantan 1,4 115,5 -0,09 Gresik , Ahdar
{ranquebarica Betina 0,99 131,25 -0,14 Jawa timur  (2004)
Jantan 1,2 151,2 -0,748 Muara
Betina 1,5 161,18 -0,799 Sanggata
Jantan 0,8 154,39 -0,896 Teluk Wijaya
S. serrata ) )
Betina 1,1 147 -0,781 Perancis (2011)
Jantan 0,45 159,08 -1,158 Muara
Betina 0,69 156,98 -0,956 Sangkima
Jantan 0,39 157,35 -0,26 Sanur
S. serrata )
Betina 0,42 147,99 -0,24 Karangsong  (2013)
Jantan 0,56 153,7 -0,1851
Betina 0,6 139,9 -0,1768  Pabean Ilir  Penelitian
S. serrata ..
Jantan 0,3 150 -0,3562 ini (2014)
Betina 0,45 148,3 -0,2346 Pagirikan

Dominasi individu muda digambarkan melalui analisis sebaran frekuensi
(Gambar 6). Berdasarkan analisis sebaran frekuensi terlihat bahwa di Pabean Ilir
jumlah kepiting bakau yang berukuran lebih kecil dari 100 mm lebih banyak
dibandingkan dengan di Pagirikan. Hal ini menunjukkan bahwa banyak individu
muda yang terdapat di Pabean Ilir yang juga mengindikasikan bahwa tingkat
rekruitmen kepiting bakau di Pabean Ilir lebih tinggi dibandingkan dengan
Pagirikan. Rasio P/B berbanding terbalik dengan siklus hidup. Rasio P/B yang
cenderung lebih tinggi di Pabean Ilir menunjukkan bahwa kepiting bakau di
Pabean Ilir memiliki siklus hidup yang pendek dan memiliki kemampuan pulih
yang tinggi

Pertumbuhan yang cepat, produktivitas sekunder, dan rasio P/B yang tinggi
di Pabean Ilir diduga karena kondisi habitat yang lebih baik di Pabean Ilir. Secara
morfologi, Pabean Ilir memiliki kondisi perairan yang menyerupai teluk sehingga
menjadi kawasan yang terlindung didukung dengan kondisi kerapatan vegetasi
mangrove yang tinggi (Descasari 2015). Kepiting bakau berasosiasi dengan
mangrove sebagai tempat perlindungan diri dari predator, dan sebagai daerah
asuhan atau nursery ground. Selain itu, mangrove merupakan penyedia bahan
makanan alami bagi kepiting bakau. Ketersediaan makanan akan meningkatkan
pertumbuhan kepiting bakau sehingga produktivitas yang dihasilkan pun akan
semakin tinggi. Petracco et al. (2003) menyatakan bahwa ketersediaan makanan
akan meningkatkan pertumbuhan dan meningkatkan rasio P/B.

Estimasi produktivitas sekunder berguna untuk menduga reaksi suatu
ckosistem terhadap tekanan kegiatan antropogenik (Valentine-Rose et al. 2007).
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Produktivitas yang cenderung lebih rendah di Pagirikan selain karena faktor alam
juga disebabkan oleh faktor antropogenik. Faktor alam seperti kenaikan muka air
laut dan abrasi menyebabkan perubahan garis pantai dan rusaknya ekosistem
mangrove. Sedangkan kegiatan antropogenik seperti pengalihan fungsi lahan
mangrove menjadi tambak yang terjadi secara besar-besaran. Marcello (2012)
Jjuga menyatakan bahwa pengurangan luas hutan mangrove sebesar 99,2 % yang
terjadi di wilayah pesisir Kabupaten Indramayu diakibatkan oleh pengalihan
fungsi menjadi tambak. Berkurangnya ekosistem mangrove akan berdampak
terhadap kehidupan kepiting bakau, karena ekosistem mangrove berperan sebagai
nutrien’trap dan sumber makanan alami bagi kepiting bakau. Ketersediaan
makarian yang rendah akan menghambat pertumbuhan kepiting bakau dan
menurtinkan produktivitas sekunder.

Hasil analisis pertumbuhan, produktivitas sekunder, dan rasio P/B (Tabel 6)
menu¥jukkan hasil yang lebih baik di Pabean Ilir dibandingkan dengan Pagirikan.
Akan tetapi, produktivitas tangkapan menunjukkan hasil yang berbanding terbalik.
Hal int dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti penggunaan alat tangkap
dan jumnlah nelayan yang berbeda. Jumlah nelayan di Pagirikan lebih sedikit
dibandingkan dengan Pabean Ilir, sehingga hasil tangkapan setiap nelayan
menjadi lebih besar dibandingkan dengan tangkapan nelayan di Pabean Ilir.

Hasil pengamatan langsung di lapangan dan wawancara dengan nelayan
membuktikan bahwa aktivitas penangkapan di Pabean Ilir lebih tinggi
dibandingkan  dengan  Pagirikan  dilihat dari jumlah nelayan dan
pengumpul/tengkulak yang lebih banyak. Hal ini juga mengindikasikan bahwa
tekanan penangkapan di Pabean Ilir lebih tinggi dibandingkan dengan Pagirikan.
Walaupun demikian, kepiting bakau di Pabean Ilir memiliki kemampuan pulih
yang lgbih tinggi, sehingga mampu meningkatkan produktivitas sekunder kepiting
bakau-éi Pabean Ilir.

Tabel 6 Perbandingan nilai produktivitas (g/m*/tahun), biomassa (g/m?), dan P/B
beberapa jenis krustase

PgAFDW. B

Spesies m”.thn™! g m” P/B Lokasi Sumber
Emerita Prainha Beach, Petracco et al.
brasilliensis 39,86 491 8,12 Brazil (2003)
Emerita Prainha Beach, Petracco et al.
brasilliensis 46,88 491 9,55 Brazil (2003)
Caete estuary, Koch et al.
Uca eumulanta - - 9,99 Brazil (2005)
Emerita Kebumen, Jawa
emeritus 0,4* 0,08 4,71 Tengah Nuraisah (2012)
Kebumen, Jawa
Hippa-avalis 0,22*  0,03° 8,45 Tengah Nuraisah (2012)
Pabean Ilir, Penelitian ini
Scyllaserrata 2,29 0,18 12,85 Indramayu (2014)
Pagirikan, Penelitian ini
Scyllasserrata 1,95 0,17 11,48 Indramayu (2014)

a = nifai konversi untuk g (AFDW) menggunakan faktor 0,165 g (AFDW) = 1 g berdasarkan
Ricciardi & Bourget (1998) in Petracco et al. (2003)
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Kepiting yang tertangkap di Pabean Ilir dan Pagirikan memiliki kisaran
ukuran lebar karapas yang lebih kecil dibandingkan dengan ukuran yang
ditetapkan pemerintah dalam Permen-KP No 1 Tahun 2015 yang menyatakan
bahwa ukuran minimal lebar karapas kepiting bakau yang boleh ditangkap sebesar
15 cm. Kepiting bakau yang tertangkap di Pabean Ilir memiliki kisaran ukuran
lebar kerapas antara 65-131 mm, sedangkan di Pagirikan 71-140 mm. Hyland et al.
(1984) menjelaskan bahwa kepiting bakau dewasa adalah kepiting dengan ukuran
lebar karapas lebih dari 150 mm, dan kepiting bakau muda adalah kepiting dengan
lebar karapas 100-149 mm. Hal ini berarti kepiting bakau yang tertangkap di
Pabean Ilir dan Pagirikan merupakan kepiting muda dan dikhawatirkan belum
sempat memijah atau belum sempat melakukan recruitment. Hal ini akan
berakibat pada menurunnya populasi kepiting bakau. Komposisi kepiting bakau
yang diamati selama penelitian (Lampiran 7), tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Hal ini karena pada bulan penelitian bukan merupakan bulan
pemijahan kepiting bakau.

Upaya pengelolaan yang dapat dilakukan di antaranya meningkatkan peran
pemerintah dalam mengaplikasikan Peraturan Pemerintah Kelautan dan Perikanan
No 1 Tahun 2015 dengan terlebih dahulu memberikan sosialisasi serta
pemahaman kepada nelayan penangkap kepiting bakau. Nelayan diberikan
pembekalan dalam menangani kepiting bakau yang sedang mengerami telur.
Sistem insentif juga dapat dilakukan sebagai salah satu cara meningkatkan
partisipasi nelayan dalam menerapkan peraturan pemerintah tersebut. Penanaman
kembali mangrove dapat dilakukan sebagai upaya pengembalian dan peningkatan
Kualitas habitat kepiting bakau.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pertumbuhan dan produktivitas sekunder kepiting bakau di Pabean Ilir lebih
tinggi dibandingkan dengan Pagirikan. Akan tetapi, produktivitas tangkapan di
Pagirikan lebih tinggi dibandingkan dengan di Pabean Ilir. Perlu dilakukan
pengawasan penangkapan dan pengembalian habitat kepiting bakau sehingga
pémanfaatan kepiting bakau tetap berkelanjutan.

Saran

Penelitian mengenai produktivitas sekunder perlu dilakukan selama
sepanjang tahun atau sesuai siklus hidupnya. Serta sebaiknya digunakan alat
tangkap kepiting bakau yang lebih efisien agar lebih akurat dalam mengestimasi
produktivitas sekunder.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Sebaran frekuensi kepiting bakau (Scylla serrata)

Pabean Ilir Pagirikan
SKB SKA SK BKB BKA BK Xi FiJ FiB total FiJ FiB total
65 73 65-73 64,5 73,5 64,5-73,5 69 2 5 7 0 2 2
74 82 74-82 73,5 82,5 73,5-82,5 78 8 5 13 4 6 10
83 91 8391 82,5 91,5 82,5915 87 12 9 21 16 5 21
92__ 100 92-100 91,5 100,5 91,5-100,5 9% 12 8 20 12 6 18
101522 109 101-109 100,5 109,5 100,5-109,5 105 3 10 13 8 10 18
1102 118 110-118 109,5 118,5 109,5-118,5 114 4 8 12 2 13 15
1195 127 119-127 118,5 127,5 118,5-127,5 123 0 8 8 4 3 7
1282, 136 128-136 127,5 136,5 127,5-136,5 132 0 3 3 1 1 2
137 145 137-145 136,5 145,5 136,5-145,5 141 0 0 0 1 1 2
Bampiran 2 Uji ANOVA (Analysis of variance) faktor kondisi
Anova: Two-Factor Without Replication
Hipotesis yang diuji:
Ho: Lokasi atau jenis kelamin tidak berpengaruh nyata terhadap hasil faktor
kondisi kepiting bakau

Hi: Sekurang-kurangnya ada satu lokasi atau jenis kelamin yang berpengaruh
fiyata terhadap hasil faktor kondisi kepiting bakau
Anova: Two-Factor Without Replication

SUMMARY Count Sum Average Variance
Row 1 2 2,143643 1,071822 0,003658
Row 2 2 2,099768 1,049884  0,00079
Column 1 2 2,184353 1,092177 0,001005
Column 2 2 2,059058 1,029529 4,51E-07
ANOVA

Source of

Variation SS Df MS F P-value F crit
Rows 0,000481 1 0,000481 0,918692 0,513493 161,4476
Columns 0,003925 1 0,003925 7,491994 0,222994 161,4476
Error 0,000524 1 0,000524
Total 0,00493 3

{Kesimpulan: Lokasi dan jenis kelamin tidak berpengaruh nyata terhadap faktor
kondisi kepiting bakau.
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Lampiran 3 Uji ANOVA (Analysis of variance) hasil tangkapan harian

ANOVA: single factor

Hipotesis yang diuji:

Hy: Habitat (perairan tambak, muara, dan pantai) tidak berpengaruh nyata
terhadap hasil tangkapan harian kepiting bakau.

H,: Sekurang-kurangnya ada satu habitat yang berpengaruh nyata terhadap hasil
tangkapan harian kepiting bakau

Source-of Variation SS df MS F P-value F crit
Between Groups 10,67284 2 533642 1973744 0,145814 3,113792
WithimﬁGroups 210,8889 78 2,703704

0,
Total & 221,5617 80

=
Keputﬁéan:

Fhit <U?5tab (gagal tolak Hy)

Kesim,i)ulan:
Habita;i' yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan harian
kepiti@ bakau.

®

ANOWA: single factor

Q
HipotQ:gis yang diuji:
Ho: Lakasi (Pabean Ilir dan Pagirikan) tidak berpengaruh nyata terhadap hasil
tangkapan harian kepiting bakau.
H;: Sekurang-kurangnya ada satu lokasi yang berpengaruh nyata terhadap hasil
tangkapan harian kepiting bakau

Source of Variation SS df MS F P-value F crit
Between Groups 1,7161 1 1,7161 0,750761 0,388352 3,938111
Within Groups 224,0098 98 2,285814

Total 225,7259 99

Kepupasan:

Fhit « Ftab (gagal tolak Hy)

Kesimpulan:
Lokast yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan harian
kepiting bakau.
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Lampiran 6 Parameter pertumbuhan dengan bantuan ELEFAN I

Alsianiun jedn)nouby Jobog

(1oBogpueluepiad ymnsul) gdi 1w eydio yeH @

Pabean Ilir (jantan)

Non-Parametric Scoring of YBGF Fit Using ELEFAN |
I Enter Parameters for K-scan— |
1,00 Loo: ] 1537
0,50 |- C [ o
0,80 WP [ oo
070 - I Fix the starting point ——
c
o 1
E 0,60 |- Starting sample: _.LI
o 0501 Starting length: *l
o 040 |~ Parameters at Mazimum-———
0,30 |-
! Loo: 153,70
0,20 - K: 0,560
0,10 [ 0,000
. 0,000
0.00 L1l [ I B AR WP'. [
"o 05 1.0 50 100 | Statingsample: | 4
Growth constant K (fyear) Starting length 2230
Score: 0641
| [N [ I B N AN
3,30 400 430 500 530 r Atk herd e
Growth performance index (8") _‘]:_']
Plot VBGF Curve | | Bint., | Clese |

bean Ilir (betina)

Non-Parametric Scoring of YBGF Fit Using ELEFAN |

-~ Enter Parameters for K-scan—

1,00 Loo: | 1399
0,90 | C: [ ooo
0,80 |- WP [ oo
070 - [ Fix the starting point ——
c
S . g
g 0,60 - Starting sample: I -]
@ 050f( Starting length: I A
3
® 040 — Parameters at Magimum
0,30 ) —
Loo: 139,30
0,20 K: 0,600
0.10 CZ U,UUU
; 0,000
0,00 KA el ¥ O B B I B N B W WP‘_ 1
0.1 05 1.0 50 10.0 Slamng sample: _SB_DD_
Growth constant K {/year) Stattinglength | =571
Score: 0.466
L T ol s I b i [ R R
320 3,90 420 4590 520 r Apphtrend ine
Growth performance index (g') _‘_L:_'_l
Plot VBGF Curve Compute Frint... I LClose |
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Score function

I N | N

05 1.0 5.0 10.0
Growth constant K (/year)

| b O ] I T | | I I

Non-Parametiic Scoring of VBGF Fit Using ELEFAN |

~ Enter Parameters for K-scan

Loo: [ 180
C [ ooo
WP: I 0.00

I Fix the starting point ——

Starting sample:

Starting length:

‘. rame ‘ a

Loo:

K:

(B

WP

Starting sample: |
Starting length
Score:

4,00 430 500 530
Growth performance index (8')

™ Apply trend line

Score function

IPSINData\Loo\pagirikan betinafa]..

0.5 1.0 5.0 10.0
Growth constant K (/year)

| | 1 | |

e

. — Enter Parameters for K-scan

Loo: [ 1483
C [ oo
WP [ ooo

[~ Fix the starting point ——

Starting sample:

Starting length:
= aramters ium

Loo: 148,30

K: 0,450

C: 0,000

WP 0,000

Starting sample: 3

Starting length 119,50
Score: 0,752

400 430 500 530
Growth performance index (8')

I™ 4pply trend line

Plot VBGF Curve | LCompute I Print... | Close l
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